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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh harga diri dan 

dukungan sosial terhadap ide bunuh diri mahasiswa di Karawang. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode kuantitatif, 

dengan desain penelitian kausalitas. Populasi dalam penelitian ini 

yaitu mahasiswa yang berdomisili di Karawang. Teknik pengambilan 

sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik accidental sampling 

dan jumlah responden dalam penelitian ini sebanyak 395 responden. 

Alat ukur pada penelitian ini menggunakan skala psikologi yaitu skala 

harga diri menggunakan skala Rosenberg Self Esteem Scale (RSES), skala 

dukungan sosial menggunakan skala Multidimensional Scale of Perceived 

Social Support (MSPSS), skala ide bunuh diri menggunakan skala 

Revised-Suicide Ideation Scale (R-SIS). Teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu uji normalitas, uji linearitas, uji 

hipotesis regresi linear berganda serta uji tambahan yaitu uji koefisien 

determinasi dan uji kategorisasi. Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan, terdapat pengaruh antara harga diri dan dukungan 

sosial terhadap ide bunuh diri, dengan nilai signifikansi sebesar 0.00. 

Diketahui harga diri berpengaruh terhadap ide bunuh diri dengan nilai 

signifikansi 0.00, dan pada variabel dukungan sosial diperoleh nilai 

signifikansi 0.00, yang menunjukan bahwa ada pengaruh dukungan 

sosial terhadap ide bunuh diri. Hasil uji koefisien determinasi 

menunjukan bahwa harga diri dan dukungan sosial terhadap ide 

bunuh diri memiliki pengaruh sebesar 70%. 

ABSTRACT 

This research aims to determine the influence of self-esteem and social 

support on students' suicidal ideation in Karawang. The method used 

in this research is a quantitative method, with a causality research 

design. The population in this research are students who live in 

Karawang. The sampling technique in this research used accidental 

sampling technique and the number of respondents in this research 

was 395 respondents. The measuring instruments in this study used 

psychological scales, namely the self-esteem scale using the Rosenberg 

Self Esteem Scale (RSES), the social support scale using the 

Multidimensional Scale of Perceived Social Support (MSPSS) scale, the 

suicide ideation scale using the Revised-Suicide Ideation Scale (R-SIS). 

The data analysis techniques used in this research are the normality 

test, linearity test, multiple linear regression hypothesis test and 

additional tests, namely the coefficient of determination test and 

categorization test. Based on the results of research that has been 

conducted, there is an influence between self-esteem and social support 

on suicidal ideation, with a significance value of 0.00. It is known that 

self-esteem influences suicidal ideation with a significance value of 

0.00, and for the social support variable, a significance value of 0.00 is 

obtained, which shows that there is an influence of social support on 

suicidal ideation. The results of the coefficient of determination test 

Kata Kunci: 

Harga Diri, Dukungan Sosial, 

Ide Bunuh Diri, Mahasiswa 

 

Keywords: 

Self-Esteem, Social Support, 

Suicidal Ideation, College Students 



Jurnal Psikologi dan Konseling West Science   

Vol. 2, No. 04, Desember 2024: pp. 233-244 

 

234 

show that self-esteem and social support on suicidal ideation have an 

influence of 70%.  
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1. PENDAHULUAN 

Bunuh diri merupakan isu kesehatan global yang serius. Di seluruh dunia, bunuh diri 

menempati posisi kedua sebagai penyebab utama kematian di kalangan individu berusia 15-29 

tahun (WHO, 2018). Hal ini menempatkan bunuh diri sebagai salah satu dari dua puluh penyebab 

utama kematian di dunia, dengan jumlah kematian yang lebih tinggi akibat bunuh diri 

dibandingkan malaria, kanker payudara, peperangan, dan pembunuhan (WHO, 2019). Asia 

Tenggara menyumbang 39% atau sekitar 17,7 per 100.000 kematian bunuh diri global (WHO 2020). 

Data Kementerian Kesehatan Republik Indonesia tahun 2022 (dalam Fajarwati, 2023) menunjukkan 

bahwa jumlah kasus bunuh diri yang terjadi di Asia Tenggara adalah yang tertinggi di Thailand, 

dengan 12.9 kasus bunuh diri (per 100,000 populasi), Singapura (7,9), Vietnam (7.0), Malaysia (6.2), 

Indonesia (3.7), dan Filipina (3.7). Berdasarkan pada data tersebut, tingkat bunuh diri yang terjadi 

di Indonesia masih dapat terbilang rendah bila dibandingkan dengan kasus bunuh diri di negara 

lain. Meski angka bunuh diri di Indonesia disebut sangat rendah tetapi Indonesia justru memiliki 

kasus bunuh diri tidak tercatat tertinggi di dunia yaitu mencapai 859,10% (Onie dkk., 2024). 

Peristiwa bunuh diri tidak terjadi secara tiba-tiba. Bunuh diri merupakan sebuah proses 

berkesinambungan yang melibatkan tahap-tahap pemikiran, perencanaan, percobaan, hingga 

tindakan eksekusi bunuh diri (Yuodelis-Flores & Ries, 2015). Menurut Stuart (dalam Panjaitan dkk., 

2023) Secara keseluruhan, perilaku bunuh diri terdiri dari empat tahapan utama, yaitu ide bunuh 

diri, rencana bunuh diri, percobaan bunuh diri, dan tindakan bunuh diri yang terlaksana. Tahap 

awal dalam proses ini adalah ide bunuh diri, yang jika tidak ditangani dengan baik, berpotensi 

berkembang menjadi ancaman bunuh diri. Ancaman bunuh diri, sebagai tahap kedua dari perilaku 

bunuh diri, merupakan indikasi dari niat untuk mengakhiri hidup, baik secara langsung maupun 

tidak langsung, yang dapat diekspresikan melalui komunikasi verbal (pernyataan) atau nonverbal 

(seperti gerakan dan perilaku). Selanjutnya, percobaan bunuh diri dapat terjadi sebagai tahapan 

ketiga. Pada tahap ini, individu telah melakukan tindakan yang bertujuan mencelakai diri secara 

langsung, seperti melukai tubuh dengan benda tajam, menggantung diri, atau dengan metode lain. 

Jika tidak segera ditangani, percobaan bunuh diri ini dapat berlanjut menjadi bunuh diri yang 

komplit (completed suicide), yaitu tahapan terakhir di mana tindakan tersebut mengakibatkan 

hilangnya nyawa individu.  Berdasarkan model prediksi, ide bunuh diri adalah prediktor yang 

signifikan dari upaya bunuh diri (Duarte dkk., 2019). 

Setiap tindakan manusia dimulai dengan proses kognitif, termasuk dalam konteks bunuh 

diri yang diawali oleh pemikiran atau ide terkait bunuh diri. Salah satu kelompok populasi yang 

rentan terhadap munculnya ide dan percobaan bunuh diri adalah kelompok usia muda (Salsabhila 

& Panjaitan, 2019). Secara umum, yang berada pada masa perkembangan transisi dari fase remaja 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
mailto:ps20.karyumsutarya@mhs.ubpkarawang.ac.id


Jurnal Psikologi dan Konseling West Science   

Vol. 2, No. 04, Desember 2024: pp. 233-244 

 

235 

menuju dewasa awal adalah mahasiswa. Tahap perkembangan kehidupan ini menghadirkan 

banyak tantangan, termasuk kebutuhan untuk mencapai kemandirian dan individuasi sambil 

mempertahankan keterhubungan dengan keluarga, pengembangan hubungan intim, dan mengejar 

tujuan pribadi dan karir (Mowbray dkk., 2006). Berdasarkan penelitian sebelumnya menunjukkan 

bahwa mahasiswa memiliki tingkat kecenderungan ide dan upaya bunuh diri yang tinggi yaitu 

sebanyak 58.1% (Idham dalam Atqiya & Coralia, 2023). Rata-rata tingkat keinginan bunuh diri yang 

dialami mahasiswa lebih tinggi daripada yang dialami oleh orang dewasa muda seusianya di 

masyarakat (Reynolds, 1991). Sejalan dengan penelitian Konick dan Gutierrez (2005) menemukan 

bahwa individu yang menjadi mahasiswa memiliki resiko bunuh diri yang lebih tinggi daripada 

individu yang tidak berkuliah. 

Berdasarkan hasil survei pra-penelitian yang dilakukan oleh peneliti di Karawang pada 

bulan Maret 2024 dengan melibatkan 107 mahasiswa. Pra-penelitian yang dilakukan mengacu pada 

dimensi ide bunuh diri milik Rudd (dalam Luxton dkk., 2011), bahwa dari dimensi keinginan bunuh 

diri (suicide desire) terdapat 49,3% responden pernah memikirkan cara untuk bunuh diri, dan dari 

dimensi rencana/persiapan (resolved plans/preparation) terdapat 36,45% responden pernah hampir 

bunuh diri dan 26,42% di antaranya telah melakukan percobaan-percobaan untuk bunuh diri. Selain 

itu, pra-penelitian juga dilakukan melalui sesi wawancara dengan melibatkan 3 mahasiswa yang 

dilakukan pada Maret 2024. Berdasarkan hasil wawancara, menunjukkan bahwa responden sering 

memiliki keinginan bunuh diri terutama ketika dalam kondisi merasa tidak berguna, tidak berharga 

dan penuh tekanan serta tuntutan dari orang di sekitarnya. Responden sering kali melakukan 

perilaku menyakiti diri sendiri sebagai bentuk peluapan dari emosi negatif yang dirasakan, selain 

itu responden telah melakukan percobaan bunuh diri dengan meminum obat dengan dosis yang 

tinggi. 

Salah satu faktor yang memengaruhi ide bunuh diri menurut Olubukola (2020) antara lain 

adalah harga diri. Penelitian sebelumnya menunjukan defisit harga diri memainkan peran penting 

dalam memahami perilaku bunuh diri di kalangan mahasiswa. Individu dengan harga diri yang 

rendah dan pandangan negatif tentang masa depan, dapat berkontribusi pada pembentukan ide 

bunuh diri (Overholser dalam Dat dkk., 2021). Penelitian lain yang dilakukan oleh Kaur dan Rani 

(2012) menunjukan bahwa individu dengan harga diri rendah mengembangkan perasaan untuk 

menyakiti diri sendiri karena individu tidak memenuhi harapan yang mungkin dikembangkan 

secara internal oleh diri sendiri dan secara eksternal oleh orang lain. Penelitian selanjutnya yang 

dilakukan oleh Srdanovic dkk. (2011) menyimpulkan adanya hubungan antara harga diri dengan 

ide bunuh diri dan percobaan bunuh diri, di mana penurunan harga diri berbanding lurus dengan 

peningkatan ide bunuh diri. 

Faktor lain yang dikaitkan dengan meningkatnya ide dan perilaku bunuh diri adalah 

dukungan sosial. Beberapa penelitian menunjukan keterkaitan dukungan sosial terhadap 

munculnya ide bunuh diri. Individu yang menerima dukungan sosial atau dukungan keluarga yang 

lemah memiliki risiko lebih tinggi untuk terlibat dalam perilaku bunuh diri (Walsh & Eggert dalam 

Goncalves dkk., 2014). Penelitian lain menunjukkan bahwa dukungan sosial atau jaringan dukungan 

sosial berperan sebagai prediktor dalam perilaku bunuh diri (Bouteyre dalam Goncalves dkk., 2014). 

Selain berfungsi sebagai faktor protektif, dukungan sosial juga merupakan sumber koping yang 

dapat membuat individu merasa lebih berarti, dicintai, dan diperhatikan oleh orang-orang di 

sekitarnya (Triana dalam Salsabhila & Panjaitan, 2019). Kurangnya dukungan sosial selama tahap 

perkembangan menjadi salah satu faktor risiko munculnya ide bunuh diri (Kimbrough dkk., 1996). 

Berdasarkan penjelasan yang sudah diuraikan di atas, penelitian ini memiliki tujuan untuk 

(1) menguji pengaruh harga diri terhadap ide bunuh diri mahasiswa di Karawang, (2) menguji 

pengaruh dukungan sosial terhadap ide bunuh diri mahasiswa di Karawang, (3) menguji pengaruh 

harga diri dan dukungan sosial terhadap ide bunuh diri mahasiswa di Karawang. 
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2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Ide Bunuh Diri 

Menurut O'Connor dan Nock (2014), ide bunuh diri atau suicide ideation mengacu pada 

individu yang memiliki pikiran untuk merenggut nyawanya sendiri dengan sengaja. Davison dkk. 

(2017) mengatakan ide bunuh diri mengacu kepada pemikiran untuk membunuh diri sendiri dan 

jauh lebih umum daripada percobaan bunuh diri ataupun completed suicide. Sementara menurut 

Rudd (dalam Luxton dkk., 2011), ide bunuh diri adalah pikiran yang muncul mulai dari pemikiran 

bunuh diri yang bersifat tertutup atau covert hingga ide bunuh diri yang lebih terbuka (overt) atau 

intens. Covert di sini didefinisikan sebagai aitem bunuh diri yang dipahami secara implisit oleh 

individu tetapi tidak dinyatakan secara eksplisit. Sedangkan overt sendiri didefinisikan sebagai 

aitem yang mewakili pemikiran bunuh diri yang diakui secara sadar yang dinyatakan secara 

eksplisit. Lebih lanjut, Rudd (dalam Luxton dkk., 2011) menyebutkan terdapat dua dimensi ide 

bunuh diri, yaitu suicidal desire dan resolved plans/prepation. Keinginan bunuh diri (suicidal desire), 

meliputi keinginan agar kehidupan berakhir, perasaan ingin menyerah dan merasakan beban yang 

berat. Rencana/persiapan (resolved plans/preparation), meliputi riwayat percobaan bunuh diri (atau 

hampir melakukan percobaan bunuh diri), kepercayaan bahwa kehidupannya akan berakhir 

dengan bunuh diri, percaya bahwa tidak ada solusi lain atas masalahnya kecuali bunuh diri, dan 

berencana, atau berkomunikasi secara intens untuk mati dengan bunuh diri. 

2.2 Harga Diri 

Menurut Rosenberg (dalam Mruk, 2006), harga diri (self-esteem) sering diidentifikasikan 

sebagai perasaan penerimaan diri (self-acceptance), penghargaan diri (self-respect & self-worth), yang 

didefinisikan sebagai evaluasi diri yang bersifat positif atau negatif terhadap diri sendiri (self). Lebih 

lanjut, Rosenberg (dalam Cast & Burke, 2002) menyatakan bahwa harga diri individu terdiri dari 

dua dimensi utama. Dimensi pertama adalah kompetensi (competence), yang berkaitan dengan 

kemampuan individu untuk merasa berguna dan berhasil dalam melaksanakan tugas-tugas 

(efficacy-based), yaitu keadaan di mana individu merasa mampu dan berhasil dalam berbagai aspek 

kehidupannya. Dimensi kedua adalah keberhargaan (worth), yang berhubungan dengan perasaan 

diri sebagai individu yang bernilai (worth-based), yaitu kondisi di mana individu merasa dirinya 

berharga, memiliki nilai-nilai positif, serta layak untuk dihargai. 

2.3 Dukungan Sosial 

Zimet (dalam Winahyu dkk., 2015) menjelaskan dukungan sosial merupakan bantuan yang 

berasal dari luar diri individu kemudian dipersepsikan sebagai sebuah dukungan yang akan dapat 

memberikan keyakinan serta motivasi pada individu bahwa dirinya diperhatikan, dicintai dan 

dihargai. Menurut Zimet (dalam Winahyu dkk., 2015) dukungan sosial mempunyai tiga aspek, yang 

pertama ialah keluarga yaitu sebuah dukungan dalam bentuk bantuan yang diberikan oleh keluarga 

terhadap individu baik secara emosional dan kebutuhan secara fisik. Kemudian yang kedua ialah 

teman yaitu sebuah dukungan dalam bentuk bantuan yang diberikan oleh teman terhadap individu 

dalam membantu kegiatan sehari-hari. Ketiga ialah significant other yaitu dukungan orang tertentu 

atau orang istimewa yang diberikan oleh orang spesial dalam hidup individu dalam meningkatkan 

motivasi, rasa nyaman serta dihargai. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu metode penelitian kuantitatif, yaitu data 

yang disajikan berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistik. Hal tersebut sejalan dengan 

pendapat Sugiyono (2022) yang menjelaskan bahwa pada metode kuantitatif, data yang disajikan 

yaitu berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistik. 
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3.1 Desain 

Desain yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian kausalitas. Sugiyono (2022) 

menjelaskan penelitian kausalitas yaitu peneliti menarik kesimpulan dari ada atau tidaknya 

hubungan sebab-akibat antara variabel independen dan variabel dependen. Desain penelitian 

kausalitas digunakan untuk mengetahui pengaruh harga diri dan dukungan sosial terhadap ide 

bunuh diri mahasiswa di Karawang. Variabel independen atau variabel bebas (X) pada penelitian 

ini yaitu harga diri dan dukungan sosial, kemudian untuk variabel dependen atau variabel terikat (Y) 

yaitu ide bunuh diri. 

3.2 Partisipan 

Partisipan dalam penelitian ini adalah mahasiswa yang berdomisili di Karawang. Minimal 

sampel yang diperlukan sebanyak 385 orang diperoleh dengan menggunakan rumus Cochran 

(Sugiyono, 2022) untuk menghitung jumlah sampel ketika populasi tidak diketahui, dengan tingkat 

kesalahan 5%. Penelitian ini menggunakan teknik accidental sampling, yaitu teknik pemilihan sampel 

berdasarkan kebetulan, siapapun yang kebetulan/tidak sengaja bertemu dengan peneliti maka dapat 

digunakan sebagai sampel yang dianggap memenuhi karakteristik atau dianggap sesuai dapat 

menjadi sumber data penelitian (Sugiyono, 2022). 

3.3 Instrumen Penelitian 

Instrumen dalam penelitian ini menggunakan skala psikologis dengan tiga instrumen untuk 

mengukur variabel yang diteliti. Skala harga diri yang digunakan mengadopsi alat ukur Rosenberg 

Self Esteem Scale (RSES) yang dikembangkan oleh Rosenberg (1965) dan diadaptasi ke dalam bahasa 

Indonesia oleh Maroqi (2018), terdiri dari 7 aitem dengan unidimensi. Format jawaban yang 

digunakan yaitu memakai skala likert, dengan empat alternatif respon, yaitu 1 = Sangat Tidak Setuju, 

2 = Tidak Setuju, 3 = Setuju, 4 = Sangat setuju. Contoh pernyataan pada alat ukur RSES adalah “Secara 

keseluruhan, saya puas dengan diri saya” dan “Saya sangat merasa tidak berguna sama sekali”. 

Aitem pada skala yang digunakan ada dua jenis yaitu favorable dan unfavorable, untuk aitem 

unfavorable diskoring secara terbalik. 

Skala dukungan sosial yang digunakan mengadopsi alat ukur Multidimensional Scale of 

Perceived Social Support (MSPSS) yang dikembangkan oleh Zimet (1988) dan diadaptasi ke dalam 

bahasa Indonesia oleh Sulistiani dkk. (2022), terdiri dari 12 aitem dengan 4 aitem untuk aspek familiy, 

4 aspek untuk friends, dan 4 aspek untuk significant others. Format jawaban yang digunakan yaitu 

memakai skala likert yang disusun dengan format rating scale, kemudian terdapat tujuh alternatif 

respon, yaitu 1 = Sangat Tidak Setuju sampai 7 = Sangat Setuju. Contoh pernyataan pada alat ukur 

MSPSS adalah “Keluarga saya sungguh-sungguh berusaha membantu saya” dan “Saya memiliki 

teman-teman untuk berbagi suka dan duka”. Aitem pada skala yang digunakan hanya satu jenis 

yaitu favorable. 

Skala ide bunuh diri yang digunakan mengadopsi alat ukur Revised-Suicide Ideation Scale (R-

SIS) yang dikembangkan oleh Rudd (1989) dan diadaptasi ke dalam bahasa Indonesia oleh Artissy 

dan Siswandi (2022), terdiri atas 10 aitem dengan 3 aitem untuk dimensi suicidal desire dan 7 aitem 

untuk resolved plans and preparations. Format jawaban yang digunakan yaitu memakai skala likert, 

dengan lima alternatif respon, yaitu 1 = Tidak Pernah, 2 = Jarang, 3 = Kadang-kadang, 4 = Sering, 5 = 

Selalu. Contoh pernyataan pada alat ukur R-SIS adalah “Saya telah memikirkan cara untuk bunuh 

diri” dan “Saya merasa hidup sudah tidak berharga lagi untuk dijalani”. Aitem pada skala yang 

digunakan hanya satu jenis yaitu favorable. 

3.4 Analisis Data 

Sebelum melakukan uji hipotesis dalam penelitian ini dilakukan uji pra-syarat, yaitu uji 

normalitas dan uji linearitas. Pada penelitian ini uji normalitas dilakukan dengan menggunakan 

Kolmogorov Smirnov untuk menguji normalitas data. Perhitungan dilakukan dengan cara 

memperhatikan nilai taraf signifikan, jika nilai sig. > 0.05 maka dapat dikatakan data berdistribusi 

normal, dan apabila nilai sig. < 0.05 maka data dinyatakan tidak berdistribusi normal. Dalam 

penelitian ini, untuk mendapatkan hasil analisis data, peneliti menggunakan bantuan program 
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software SPSS versi 25 for windows. Setelah dilakukan uji normalitas, maka dilakukan uji linearitas 

yang bertujuan untuk mengetahui apakah variabel bebas (independen) dan variabel terikat 

(dependen) memiliki hubungan linear atau tidak secara signifikan (Sugiyono, 2022). Dalam 

penelitian ini untuk menentukan linearitas menggunakan nilai signifikansi, yaitu jika nilai 

signifikansi <0.05 maka data dinyatakan linear, kemudian jika nilai signifikansi >0.05 maka data 

dinyatakan tidak linear. Dalam penelitian ini, untuk mendapatkan hasil linearitas peneliti 

menggunakan bantuan program software SPSS versi 25 for windows. 

Pengujian hipotesis pada penelitian ini adalah dengan mengggunakan analisis regresi linear 

berganda. Regresi linear berganda dapat digunakan untuk mengukur kekuatan hubungan atau 

pengaruh antara dua variabel independen dan variabel dependen. Dasar pengambilan keputusan 

didasarkan jika hasil nilai t-hitung lebih besar dari t-tabel dan nilai signifikansi <0,05 (p <0,05) 

sehingga dapat dikatakan terdapat pengaruh antara variabel penelitian. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Responden dalam penelitian ini adalah 395 mahasiswa yang berdomisili di Kabupaten 

Karawang. Data demografi responden dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 

Tabel 1. Demografi Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%) 

Laki-laki 98 24,8% 

Perempuan 297 75,2% 

Total 395 100% 

 Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui respoden berjenis kelamin laki-laki sebanyak 98 

responden atau 24,8% dan responden yang berjenis kelamin perempuan sebanyak 197 atau 75,2%. 

Berikutnya adalah data demografi responden berdasarkan status orang tua, disajikan pada tabel 

berikut: 

Tabel 2. Demografi Berdasarkan Status Orang Tua 

Status Orang Tua Frekuensi Persentase (%) 

Cerai 72 18,2% 

Utuh 323 81,8% 

Total 395 100% 

 Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui responden dengan orang tua yang bercerai 

sebanyak 72 responden atau 18,2% dan responden dengan orang tua yang utuh sebanyak 323 

responden atau 81,8%. 

Sebelum dilakukan analisis, terlebih dahulu dilakukan uji normalitas sebaran. Hasil analisis 

disajikan pada tabel berikut: 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Kolmogorov Smirnov 

Asymp. Sig. (2-tailed) α Interpretasi 

0.061 0.05 Berdistribusi Normal 

Berdasarkan tabel di atas, dilihat dari nilai Asymp. Sig. (2-tailed) yaitu 0.061 dimana nilai p 

> α atau 0.061 > 0.05, sehingga data dapat dikatakan berdistribusi normal dan sehingga syarat 

terpenuhi untuk dilakukan uji parametric. Uji asumsi berikutinya yaitu uji linearitas, yang ditunjukan 

pada tabel berikut: 

Tabel 4. Hasil Uji Linearitas 

Variabel p α Interpretasi 

Harga Diri terhadap Ide 

Bunuh Diri 
0.00 0.05 Linear 

Dukungan Sosial terhadap 

Ide Bunuh Diri 
0.00 0.05 Linear 
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Hasil uji linearitas pada tabel di atas menunjukkan bahwa variabel harga diri terhadap ide 

bunuh diri dan variabel dukungan terhadap ide bunuh diri sama-sama memiliki hasil linearitas 

dengan sig. < 0,00. Karena ide bunuh diri memenuhi kaidah sig. < 0.05 maka dapat dikatakan dari 

temuan uji linearitas bahwa variabel ide bunuh diri memiliki linearitas terhadap variabel harga diri 

dan dukungan sosial. Analisis regresi adalah teknik statistik yang digunakan dalam penelitian ini 

untuk mengevaluasi hipotesis, dan hasilnya ditampilkan pada tabel di bawah ini: 

Tabel 5. Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

Model  Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 12007.830 2 6003.915 461.051 .000b 

Berdasarkan pada tabel di atas, diketahui nilai sig. 0.000 atau sig. < 0.05, maka H0 ditolak 

dan Ha diterima, artinya dapat dikatakan variabel harga diri dan dukungan sosial memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap ide bunuh diri mahasiswa di Karawang. Uji selanjutnya adalah 

uji parsial, digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh dari masing-masing variabel, 

disajikan pada tabel berikut: 

Tabel 6. Uji Parsial 

Model  B Std. Error Beta t Sig. 

1 (Constant) 52.727 1.249  42.227 .000 

 SE -1.657 .062 -.766 -26.554 .000 

 SS -.086 .014 -.182 -6.297 .000 

Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda yang disajikan dalam tabel di atas, dapat 

dijelaskan sebagai berikut: (1) Konstanta sebesar 52,727 menunjukkan bahwa jika variabel harga diri 

dan dukungan sosial tetap tidak berubah, maka nilai ide bunuh diri adalah 52,727. (2) Koefisien 

harga diri sebesar -1,657 menunjukkan adanya hubungan negatif, di mana setiap kenaikan 1 satuan 

dalam ide bunuh diri akan diikuti dengan penurunan harga diri sebesar 1,657, dan sebaliknya, setiap 

penurunan 1 satuan dalam ide bunuh diri akan menyebabkan kenaikan harga diri sebesar 1,657. (3) 

Koefisien dukungan sosial sebesar -0,086 juga menunjukkan hubungan negatif, artinya setiap 

penurunan 1 satuan dalam ide bunuh diri akan meningkatkan dukungan sosial sebesar 0,086, dan 

setiap kenaikan 1 satuan dalam ide bunuh diri akan menurunkan dukungan sosial sebesar 0,086. 

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa nilai t hitung untuk variabel harga diri adalah 

0,000 dan untuk variabel dukungan sosial juga 0,000. Karena nilai t hitung untuk variabel harga diri 

adalah 0,000 atau lebih kecil dari 0,05, dapat disimpulkan bahwa variabel harga diri memiliki 

pengaruh signifikan terhadap ide bunuh diri. Demikian pula, nilai t hitung untuk variabel dukungan 

sosial adalah 0,000 yang juga lebih kecil dari 0,05 menunjukkan bahwa dukungan sosial memiliki 

pengaruh signifikan terhadap ide bunuh diri. Uji selanjutnya yang digunakan adalah uji koefisien 

determinasi untuk mengetahui besaranya pengaruh variabel, disajikan pada tabel berikut: 

Tabel 7. Uji Koefisien Determinasi 

Model R R Square Adjusted R Square 
1 .838a .702 .700 

Berdasarkan pada tabel di atas, dilihat dari nilai R Square yaitu 0.702, maka dapat diketahui 

bahwa besarnya pengaruh harga diri dan dukungan sosial terhadap ide bunuh diri adalah sebesar 

70%. Sedangkan 30% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti. Selanjutnya 

dilakukan uji sumbangan efektif untuk mengetahui besarnya pengaruh masing-masing variabel 

terhadap ide bunuh diri, disajikan pada tabel berikut: 

Table 8. Sumbangan Efektif 

Variabel Sumbangan Efektif 

Harga Diri * Ide Bunuh Diri 62,7% 

Dukungan Sosial * Ide Bunuh DIri 7,3% 

Berdasarkan pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa sumbangan efektif harga diri adalah 

62,7%, sementara untuk sumbangan efektif dari dukungan sosial adalah sebesar 7,3%. Hal ini 
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menunjukan bahwa sumbangan efektif dari harga diri terhadap ide bunuh diri lebih dominan 

daripada sumbangan efektif dukungan sosial. Selanjutnya dilakukan uji beda untuk mengetahui 

apakah ada perbedaan yang signifikan nilai ide bunuh diri antara responden laki-laki dengan 

perempuan, disajikan pada tabel berikut: 

Tab3l 9. Uji Beda Ide Bunuh Diri Berdasarkan Jenis Kelamin 

  Mean Sig. t df Sig. (2-tailed) 

 Laki-laki 16.14     

 Perempuan 13.84     

 Equal variances assumed  .143 -3.024 393 .003 

 Equal variances not assumed   -3.128 175.873 .002 

Berdasarkan tabel di atas, diketahui nilai rata-rata ide bunuh diri laki-laki lebih besar 

dibandingkan dengan perempuan. Kemudian dilihat dari sig. F yaitu 0.143 > 0.05 berarti sig. t dilihat 

pada kolom Equal variances assumed, di mana sig. t adalah 0.003 < 0.05 yang berarti ada perbedaan 

yang signifikan ide bunuh diri antara respoden perempuan dengan responden laki-laki. Berikutnya 

uji beda ide bunuh diri berdasarkan status orang tua, disajikan pada tabel berikut: 

Table 10. Uji Beda Ide Bunuh Diri Berdasarkan Status Orang Tua 

  Mean Sig. t df Sig. (2-tailed) 

 Cerai 17.63     

 Utuh 15.11     

 Equal variances assumed  .021 2.968 393 .003 

 Equal variances not assumed   2.546 91.413 .013 

Berdasarkan tabel di atas, diketahui nilai rata-rata ide bunuh diri responden yang orang 

tuanya cerai lebih besar dibandingkan dengan responden yang utuh. Kemudian dilihat dari sig. F 

yaitu 0.21 > 0.05 berarti sig. t dilihat pada kolom Equal variances not assumed, di mana sig. t adalah 

0.013 < 0.05 yang berarti ada perbedaan yang signifikan ide bunuh diri antara respoden yang orang 

tuanya bercerai dengan respoden yang orang tuanya utuh. 

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa ada pengaruh negatif yang signifikan antara harga 

diri dengan ide bunuh diri. Jika harga diri meningkat maka ide bunuh diri akan menurun dan 

sebaliknya. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Brent dkk, (dalam Olubukola, 

2020) bahwa kemunculan dan tingkat keparahan ide bunuh diri pada mahasiswa berhubungan 

dengan rendahnya harga diri. Penelitian lain yang dilakukan oleh Yao dkk. (2014) juga 

menunjukkan bahwa harga diri yang lebih tinggi berhubungan secara signifikan dengan keinginan 

bunuh diri. Selain itu, pada penelitian Jang dkk. (2014) menjelaskan bahwa salah satu faktor yang 

dapat menjadi prediktor ide bunuh diri adalah harga diri. Hal tersebut sejalan dengan pendapat De 

Man dan Gutierrez (2002) yang menjelaskan bahwa harga diri yang lebih tinggi memiliki fungsi 

perlindungan terhadap ide atau usaha bunuh diri. Hal ini juga sesuai dengan penelitian Pertiwi dan 

Wardani (2019) bahwa semakin rendah harga diri yang dimiliki individu maka semakin tinggi ide 

bunuh diri. Sejalan dengan ini, Dat dkk. (2023) mengungkapkan bahwa meningkatkan harga diri 

khususnya kalangan remaja dan dewasa muda, dianggap sebagai strategi yang efektif untuk 

mengurangi perilaku bunuh diri. 

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa ada pengaruh negatif yang signifikan antara 

dukungan sosial dengan ini bunuh diri. Jika nilai dukungan sosial naik maka ide bunuh diri akan 

turun, begitu juga sebaliknya ketika dukungan sosial turun maka ide bunuh diri akan naik. Temuan 

ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Pajarsari dan Wilani (2020) yang menyatakan 

bahwa terdapat pengaruh secara negatif yang signifikan antara dukungan sosial dengan 

kemunculan ide bunuh diri. Pada penelitian lain yang dilakukan oleh Kim dan Kihl (2021) 

menemukan bahwa dukungan sosial berhubungan secara signifikan dengan keinginan atau ide 

bunuh diri. Selain itu, pada penelitian Adinda dan Prastuti (2021) menunjukan bahwa dukungan 

sosial memiliki pengaruh terhadap ide bunuh diri. Hal tersebut sejalan dengan pendapat 

Kimbrough dkk. (2006) yang menyatakan bahwa kurangnya dukungan sosial dalam tahap 
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perkembangan mahasiswa yaitu dewasa awal menjadi salah satu faktor risiko adanya ide bunuh 

diri. Hal tersebut dikarenakan jaringan sosial dapat memberikan seorang individu pengalaman 

positif dan kelompok yang memiliki peran untuk menerima dukungan dari lingkungan (Shenouda 

& Basha, 2014). Hasil penelitian Miller dkk. (2015) membuktikan bahwa kurangnya dukungan sosial 

pada siswa secara signifikan dapat memprediksi tingginya kemungkinan siswa tersebut untuk 

memiliki gagasan atau ide melakukan bunuh diri, bahkan sampai menunjukkan perilaku percobaan 

bunuh diri. 

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa ada pengaruh negatif yang signifikan antara harga 

diri dan dukungan sosial terhadap ide bunuh ini. Hal ini sejalan dengan penelitian Balualua dkk. 

(dalam Putri & Arbi, 2023) yang menyebutkan bahwa tingginya harga diri dan dukungan sosial 

dapat menurunkan level pemikiran bunuh diri pada individu. Pada penelitian lain yang dilakukan 

oleh Pereira dkk. (2018) juga menyampaikan bahwa faktor internal (seperti self-esteem, self-efficacy, 

dan keterampilan sosial) serta faktor eksternal (seperti dukungan sosial) merupakan sejumlah faktor 

protektif yang dapat menekan ide maupun tindakan bunuh diri pada usia emerging adult. Selain itu, 

pada penelitian lain yang dilakukan oleh Lieberman (2005) menunjukkan bahwa semakin rendah 

harga diri dan persepsi dukungan sosial, maka semakin tinggi pula kecenderungan untuk 

melakukan bunuh diri. Kemudian pada penelitian Lee dkk. (2017) menunjukan bahwa harga diri 

dan dukungan sosial siswa sekolah menengah merupakan sumber penting untuk mengurangi 

depresi dan pencegahan bunuh diri. Pada penelitian Park (2017) menyatakan bahwa depresi, harga 

diri, dan dukungan sosial diidentifikasi sebagai faktor yang memengaruhi pikiran untuk bunuh diri 

pada mahasiswa. 

Selain itu, hasil penelitian ini dilakukan uji beda untuk mengetahui perbedaan ide bunuh 

diri berdasarkan demografi, yaitu gender dan status orang. Hasil penelitian ini menunjukan ada 

perbedaan yang signifikan ide bunuh diri antara responden berjenis kelamin laki-laki dengan 

perempuan, dengan lebih tinggi nilai rata-rata ide bunuh diri laki-laki dibandingkan perempuan. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sugiwara dkk. (2013) yang menyatakan 

bahwa keinginan bunuh diri laki-laki lebih besar dibandingkan perempuan, karena tuntutan dan 

kondisi tertentu yang mengharuskan peran laki-laki sebagai pencari nafkah. Sejalan dengan hal ini, 

Moerti (dalam Mauliza dkk., 2022) menyatakan bahwa laki-laki lebih rentan memiliki keinginan 

untuk bunuh diri dibandingkan perempuan. Hal ini karena laki-laki cenderung menyimpan 

masalah yang dihadapinya, sedangkan perempuan lebih sering mengekspresikan dan 

mengungkapkan masalah yang dimiliki. Ketika perempuan menghadapi masalah atau beban hidup, 

biasanya akan mencari teman untuk berbagi keluh kesah. Sebaliknya, laki-laki cenderung 

memendam masalah tersebut tanpa berbagi dengan orang lain. 

Hasil penelitian ini juga menunjukan ada perbedaan yang signifikan ide bunuh diri antara 

responden yang orang tuanya bercerai dengan responden yang orang tuanya utuh, dengan lebih 

tinggi nilai rata-rata ide bunuh diri responden yang orang tuanya bercerai dibandingkan dengan 

yang utuh. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh D'Onofrio dkk. (2006) yang 

menemukan bahwa perceraian orang tua di masa kanak-kanak meningkatkan risiko mengalami ide 

bunuh diri. Selain itu, penelitian Hardt dkk. (2008) menemukan bahwa individu yang pernah 

mengalami perpisahan atau perceraian orang tua lebih cenderung melakukan upaya bunuh diri 

dibandingkan individu yang tidak mengalami pemicu stres pada masa kanak-kanak. Penelitian lain 

yang dilakukan oleh Wunderlich dkk. (dalam Ang & Ooi, 2004) menyatakan bahwa faktor-faktor 

seperti orang tua yang berpisah atau bercerai, dan tidak dibesarkan oleh kedua orang tuanya 

mempunyai hubungan yang signifikan dengan upaya bunuh diri remaja dan keinginan bunuh diri.  

 

5. KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa ada pengaruh negatif yang signifikan antara harga diri 

dan dukungan sosial dengan ide bunuh diri, baik secara parsial maupun secara stimultan. Individu 
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dengan harga diri lebih rendah dan dukungan sosial yang minim cenderung memiliki ide bunuh 

diri yang lebih tinggi. Temuan ini menegaskan pentingnya upaya untuk meningkatkan harga diri 

dan memperkuat jaringan dukungan sosial sebagai strategi efektif dalam pencegahan bunuh diri, 

terutama di kalangan remaja dan dewasa muda, salah satunya yaitu mahasiswa. 

Mahasiswa disarankan untuk mengikuti program pengembangan diri serta mengakses 

layanan konseling yang disediakan kampus. Partisipasi dalam kegiatan ekstrakurikuler dan 

komunitas kampus, seperti klub olah raga atau organisasi mahasiswa, dapat memperluas jaringan 

dukungan sosial. Melibatkan diri dalam aktivitas fisik, seperti olah raga, serta mengikuti pelatihan 

keterampilan, sehingga dapat meningkatkan rasa percaya diri dan kompetensi. Hal tersebut 

merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan harga diri dan dukungan sosial sehingga  dapat 

menjadi  faktor protektif dari ide bunuh diri.
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